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ABSTRAK 

Pembiiasaan buidaya gotong royong dii liingkuingan sekolah tiidak hanya mencermiinkan niilai i 

sosiial yang diiwariiskan dalam kehiiduipan bermasyarakat, tetapii juiga berpotensii membentuik 

karakter peserta diidiik, teruitama dalam menuimbuihkan siikap tangguing jawab. Fenomena 

melemahnya praktiik gotong royong dii kalangan generasii muida akiibat berkembangnya 

kecenderuingan hiiduip iindiiviiduialiistiis menjadii dasar diilakuikannya peneliitiian iinii pada siiswa kelas 

X SMA Negerii 1 Tuiban. Kajiian diilaksanakan mengguinakan pendekatan kuiantiitatiif dengan 

rancangan korelasiional terhadap 99 responden yang diipiiliih secara siimple random sampliing darii 

total popuilasii 396 siiswa. Data diiperoleh melaluiii angket tertuituip berskala Liikert yang telah 

memenuihii persyaratan valiidiitas dan reliiabiiliitas, kemuidiian diianaliisiis mengguinakan IiBM SPSS 

Statiistiics melaluiii penguijiian normaliitas, liineariitas, serta korelasii Pearson Produict Moment. 

Hasiil pengolahan data memperliihatkan bahwa sebaran data memenuihii asuimsii normaliitas dan 

menuinjuikkan pola huibuingan yang liinear. Analiisiis korelasii menghasiilkan koefiisiien sebesar 

0,961 dengan niilaii siigniifiikansii 0,000 (p<0,05), yang mengiindiikasiikan adanya huibuingan posiitiif 

dengan tiingkat keeratan yang sangat kuiat antara buidaya gotong royong dan siikap tangguing 

jawab siiswa. Besarnya koefiisiien determiinasii sebesar 0,924 menuinjuikkan bahwa 92,4% variiasii 

siikap tangguing jawab dapat diijelaskan oleh buidaya gotong royong. Temuian tersebuit 

memperliihatkan bahwa penguiatan buidaya gotong royong meruipakan faktor yang sangat 

pentiing dalam menduikuing pembentuikan karakter tangguing jawab peserta diidiik dii liingkuingan 

sekolah. 

Kata Kunci: Buidaya Gotong Royong, Siikap Tangguing Jawab, Pendiidiikan Karakter 

 

ABSTRACT  

The practiice of gotong royong (muituial cooperatiion) iin schools not only reflects a long-standiing 

sociial valuie embedded iin Iindonesiian sociiety buit also contriibuites to the development of 

stuidents' character, partiicuilarly theiir sense of responsiibiiliity. The graduial decliine of thiis 

collectiive cuiltuire, driiven by iincreasiingly iindiiviiduialiistiic liifestyles among youinger generatiions, 

proviided the context for thiis stuidy iinvolviing tenth-grade stuidents at SMA Negerii 1 Tuiban. A 

quiantiitatiive correlatiional approach was employed wiith 99 partiiciipants selected throuigh siimple 

random sampliing from a popuilatiion of 396 stuidents. Data were collected uisiing a closed-ended 

Liikert-scale quiestiionnaiire that had met the requiiired valiidiity and reliiabiiliity standards. Statiistiical 

analyses were conduicted uisiing IiBM SPSS Statiistiics, iincluidiing tests of normaliity, liineariity, and 

the Pearson Produict Moment correlatiion. The fiindiings confiirmed that the data were normally 

diistriibuited and demonstrated a liinear relatiionshiip between the variiables. Correlatiion analysiis 

produiced a coeffiiciient of 0.961 wiith a siigniifiicance valuie of 0.000 (p < 0.05), iindiicatiing a 

posiitiive and very strong associiatiion between the cuiltuire of gotong royong and stuidents' 

responsiibiiliity. Fuirthermore, the coeffiiciient of determiinatiion (R² = 0.924) revealed that 92.4% 

of the variiance iin stuidents' responsiibiiliity couild be explaiined by the cuiltuire of gotong royong. 
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These fiindiings hiighliight the suibstantiial contriibuitiion of strengtheniing gotong royong practiices 

iin fosteriing stuidents' responsiibiiliity and suipportiing character development wiithiin the school 

enviironment. 

Keywords: Cuiltuire of Muituial Cooperatiion, Sense of Responsiibiiliity, Character Eduicatiion 

 

PENDAHULUAN 

Karakter peserta diidiik berkembang melaluiii iinteraksii yang berlangsuing secara teruis-

meneruis antara pengalaman belajar, liingkuingan sosiial, dan niilaii-niilaii yang diihiiduipkan dalam 

kehiiduipan sekolah. Dalam kerangka tersebuit, keberhasiilan pendiidiikan tiidak cuikuip diiuikuir dari i 

capaiian akademiik semata, melaiinkan juiga darii kemampuian sekolah membentuik iindiiviidui yang 

mampui mengambiil kepuituisan secara bertangguing jawab dan bertiindak sesuiaii niilaii moral yang 

berlakui. Oriientasii tersebuit sejalan dengan amanat Uindang-Uindang Repuibliik Iindonesiia Nomor 

20 Tahuin 2003 tentang Siistem Pendiidiikan Nasiional yang menempatkan pengembangan 

kemampuian, pembentuikan karakter, dan pembanguinan peradaban bangsa sebagaii satui kesatuian 

tuijuian penyelenggaraan Pendiidiikan (Repuibliik Iindonesiia, 2003). Dengan demiikiian, proses 

pendiidiikan tiidak hanya berkaiitan dengan transfer pengetahuian, tetapii juiga dengan 

pembentuikan kebiiasaan, siikap, dan periilakui yang menjadii fondasii kehiiduipan bermasyarakat. 

Dii antara berbagaii niilaii karakter, tangguing jawab memiiliikii posiisii yang erat kaiitannya 

dengan keberhasiilan peserta diidiik dalam menjalankan perannya, baiik sebagaii iindiiviidui mauipuin 

sebagaii anggota kelompok. Siikap iinii tiidak sekadar diiwuijuidkan melaluiii penyelesaiian tuigas, 

tetapii juiga mencermiinkan kesadaran uintuik memenuihii kewajiiban serta kesiiapan meneriima 

konsekuiensii atas setiiap tiindakan yang diiambiil (Wuilandarii et al., 2022). Maniifestasiinya di i 

liingkuingan sekolah tampak dalam kepatuihan terhadap atuiran, konsiistensii menyelesaiikan 

pekerjaan akademiik, keterliibatan dalam aktiiviitas pembelajaran, dan kesuingguihan menjalankan 

amanah yang diiberiikan. Karakteriistiik tersebuit berkontriibuisii terhadap kuialiitas proses belajar 

karena siiswa yang memiiliikii tangguing jawab cenderuing memperliihatkan motiivasii yang lebiih 

tiinggii, partiisiipasii yang lebiih aktiif, serta komiitmen yang lebiih kuiat dalam memenuihii tuintuitan 

akademiik (Gaol et al., 2023). 

Peruibahan sosiial yang berlangsuing bersamaan dengan pesatnya perkembangan 

teknologii menghadiirkan diinamiika barui dalam pembentuikan karakter peserta diidiik. Kemuidahan 

memperoleh iinformasii dan iintensiitas iinteraksii diigiital membuika peluiang yang luias bagii 

perkembangan pengetahuian, tetapii pada saat yang sama dapat menggeser iinternaliisasii niilaii 

moral apabiila tiidak diiiimbangii dengan pendiidiikan karakter yang memadaii (Riilawatii & Hiidayat, 

2025). Konsekuiensii yang muincuil tiidak selalui terliihat dalam bentuik pelanggaran besar, 

melaiinkan seriing tercermiin melaluiii periilakui seharii-harii, sepertii menuinda penyelesaiian tuigas, 

rendahnya kepatuihan terhadap atuiran sekolah, berkuirangnya kepeduiliian terhadap kepentiingan 

bersama, hiingga lemahnya komiitmen dalam menjalankan tangguing jawab iindiiviidui mauipuin 

kelompok. Kondiisii seruipa juiga diilaporkan oleh Romelah (2025), yang menemuikan bahwa 

sebagiian siiswa sekolah menengah atas masiih memperliihatkan tiingkat kesadaran tangguing 

jawab yang beluim berkembang secara optiimal dalam kehiiduipan akademiik mauipuin sosiial. 

Siituiasii tersebuit tuiruit menjadii perhatiian dii SMA Negerii 1 Tuiban. Hasiil observasii awal 

memperliihatkan bahwa pelaksanaan tuigas piiket beluim berlangsuing secara konsiisten, 

partiisiipasii dalam kerja kelompok beluim merata, dan keterlambatan menyelesaiikan mauipuin 

menguimpuilkan tuigas masiih diitemuikan karena sebagiian anggota beluim menjalankan perannya 

secara optiimal. Gambaran tersebuit menuinjuikkan bahwa pembentuikan tangguing jawab beluim 

sepenuihnya teriinternaliisasii dalam aktiiviitas kesehariian siiswa. Persoalan iinii menjadii semakiin 

relevan karena masa remaja meruipakan fase ketiika kemampuian mengambiil kepuituisan, 
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mengelola kemandiiriian, dan memenuihii tuintuitan akademiik mauipuin sosiial berkembang secara 

bersamaan. Dalam kondiisii demiikiian, pengalaman belajar yang memberiikan ruiang bagii siiswa 

uintuik berlatiih menjalankan peran dan kewajiibannya menjadii bagiian pentiing darii proses 

pembentuikan karakter. Peran guirui, iikliim kelas yang demokratiis, serta aktiiviitas pembelajaran 

yang mendorong kolaborasii antarpeserta diidiik memberiikan kesempatan bagii berkembangnya 

tangguing jawab personal dan sosiial secara lebiih bermakna (Fariid & Aziiz, 2023; Romelah, 

2025). 

Salah satui bentuik pengalaman sosiial yang memiiliikii kedekatan dengan proses tersebuit 

adalah buidaya gotong royong. Niilaii iinii tiidak hanya merepresentasiikan iidentiitas buidaya 

masyarakat Iindonesiia, tetapii juiga membanguin pola iinteraksii yang menekankan kerja sama, 

kepeduiliian, soliidariitas, dan kesediiaan berkontriibuisii uintuik mencapaii tuijuian bersama (Hayatii & 

Uitomo, 2022). Darii perspektiif pembentuikan karakter, keterliibatan dalam aktiiviitas kolektiif 

memuingkiinkan peserta diidiik mengembangkan pemahaman mengenaii kewajiiban yang diimiiliikii 

terhadap kelompok, menuimbuihkan kepeduiliian terhadap sesama, serta membiiasakan tiindakan 

yang konsiisten dalam melaksanakan tangguing jawab. Proses tersebuit selaras dengan konsep 

pembentuikan karakter yang diikemuikakan Liickona (2012), yaiitui melaluiii tahapan moral 

knowiing, moral feeliing, dan moral actiion. Praktiik sepertii piiket kelas, kerja baktii, diiskuisi i 

kelompok, mauipuin proyek kolaboratiif menjadii ruiang belajar yang memuingkiinkan ketiiga 

diimensii tersebuit berlangsuing secara bersamaan. Dalam siituiasii demiikiian, keberhasiilan 

kelompok tiidak lagii diipahamii sebagaii hasiil kerja iindiiviidui tertentui, melaiinkan sebagai i 

konsekuiensii darii kontriibuisii setiiap anggota. Atas dasar iitui, buidaya gotong royong diipandang 

memiiliikii keterkaiitan yang kuiat dengan pembentuikan siikap tangguing jawab siiswa. 

Huibuingan antara buidaya gotong royong dan tangguing jawab peserta diidiik memperoleh 

duikuingan darii berbagaii temuian empiiriis, meskiipuin masiing-masiing peneliitiian mengkajiinya 

melaluiii konteks dan pendekatan yang berbeda. Beragam aktiiviitas kolaboratiif yang diiterapkan 

dii sekolah, sepertii piiket kelas, kerja baktii, pembelajaran kooperatiif, kerja kelompok, mauipuin 

pembiiasaan buidaya sekolah yang menekankan kolaborasii, terbuiktii tiidak hanya memperkuiat 

niilaii gotong royong, tetapii juiga mendorong berkembangnya diisiipliin, kepeduiliian sosiial, serta 

tangguing jawab peserta diidiik (Hayatii & Uitomo, 2022; Muistaghfiiroh & Liistyaniingsiih, 2023; 

Mariia & Nuirfadiilah, 2022; Suipriiadii et al., 2024). Perspektiif tersebuit sejalan dengan penjelasan 

Khamiidah dan Fiirman (2022) bahwa karakter posiitiif tuimbuih melaluiii pengalaman sosiial yang 

meliibatkan kerja sama, soliidariitas, saliing membantui, partiisiipasii aktiif, dan kepeduiliian terhadap 

orang laiin. Pada saat yang sama, Nuirbaiitii dan Nuiryanto (2024) menegaskan bahwa 

pembentuikan tangguing jawab tiidak hanya diipengaruihii oleh karakteriistiik personal, tetapii juiga 

oleh liingkuingan yang secara konsiisten mendorong iindiiviidui menjalankan kewajiiban serta 

memahamii konsekuiensii darii setiiap tiindakan. Dengan demiikiian, liingkuingan sosiial sekolah yang 

menghiiduipkan praktiik gotong royong berpotensii menjadii ruiang yang efektiif bagii 

berkembangnya tangguing jawab peserta diidiik. 

Walauipuin huibuingan konseptuial tersebuit telah banyak diibahas, arah perkembangan 

peneliitiian masiih memperliihatkan beberapa ruiang yang beluim banyak diieksplorasii. Kajiian 

mengenaii gotong royong sebagaii bagiian darii pendiidiikan karakter lebiih seriing mengguinakan 

pendekatan kuialiitatiif dengan fokuis pada deskriipsii iimplementasii program sekolah. Selaiin iitui, 

perhatiian peneliitiian juiga lebiih banyak diiarahkan kepada peserta diidiik jenjang sekolah dasar 

dan sekolah menengah pertama. Sebaliiknya, buiktii kuiantiitatiif yang menguijii keterkaiitan antara 

buidaya gotong royong dan siikap tangguing jawab pada siiswa sekolah menengah atas masiih 

relatiif terbatas. Kondiisii tersebuit semakiin menariik karena karakteriistiik perkembangan remaja 

pada jenjang SMA berbeda dengan peserta diidiik uisiia yang lebiih muida, sehiingga pola huibuingan 
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antarvariiabel beluim tentui menuinjuikkan kecenderuingan yang sama. Kajiian pada sekolah yang 

telah mengiintegrasiikan pembiiasaan gotong royong ke dalam berbagaii aktiiviitas kesehariian juiga 

masiih beluim banyak diilaporkan. 

Berangkat darii kondiisii tersebuit, peneliitiian iinii diitempatkan uintuik memberiikan buikti i 

empiiriis mengenaii huibuingan buidaya gotong royong dengan siikap tangguing jawab melaluiii 

pendekatan kuiantiitatiif korelasiional pada siiswa kelas X SMA Negerii 1 Tuiban. Sekolah iinii 

diipiiliih karena secara berkelanjuitan menerapkan berbagaii bentuik pembiiasaan kolaboratiif, antara 

laiin melaluiii Program Adiiwiiyata, pembagiian sektor kebersiihan, kegiiatan kerja kelompok, kader 

peduilii liingkuingan, serta pelaksanaan piiket hariian yang diipantaui secara berkala. Karakteriistiik 

tersebuit memberiikan konteks yang relevan uintuik mengamatii bagaiimana buidaya gotong royong 

yang telah teriintegrasii dalam kehiiduipan sekolah berkaiitan dengan pembentuikan tangguing 

jawab peserta diidiik. Oleh sebab iitui, peneliitiian iinii diiharapkan tiidak hanya memperkaya kajiian 

mengenaii pendiidiikan karakter pada jenjang sekolah menengah atas, tetapii juiga memperluias 

pemahaman empiiriis mengenaii huibuingan keduia variiabel dalam liingkuingan sekolah yang secara 

nyata membanguin buidaya gotong royong. 

Atas dasar kerangka pemiikiiran tersebuit, peneliitiian iinii diiarahkan uintuik menjawab 

pertanyaan mengenaii ada ataui tiidaknya huibuingan antara buidaya gotong royong dengan siikap 

tangguing jawab pada siiswa kelas X SMA Negerii 1 Tuiban. Analiisiis terhadap huibuingan keduia 

variiabel tersebuit diiharapkan dapat memperkuiat landasan empiiriis dalam pengembangan 

pendiidiikan karakter sekaliiguis menjadii referensii bagii sekolah dalam merancang kebiijakan dan 

program yang memanfaatkan buidaya gotong royong sebagaii bagiian darii strategii penguiatan 

tangguing jawab peserta diidiik. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliitiian iinii diilaksanakan dii SMA Negerii 1 Tuiban selama Februiarii hiingga Apriil tahuin 

ajaran 2026/2027 dengan memuisatkan perhatiian pada keterkaiitan antara buidaya gotong royong 

dan siikap tangguing jawab siiswa kelas X. Seluiruih siiswa kelas X yang berjuimlah 396 orang 

menjadii popuilasii peneliitiian. Uintuik memperoleh responden yang dapat merepresentasiikan 

popuilasii, uikuiran sampel diihiituing mengguinakan ruimuis Sloviin dengan tiingkat kesalahan 10%, 

sehiingga diiperoleh 99 siiswa. Pemiiliihan responden diilakuikan melaluiii siimple random sampliing 

agar setiiap anggota popuilasii memiiliikii peluiang yang sama uintuik terpiiliih. Proses tersebuit diiawalii 

dengan penyuisuinan daftar seluiruih siiswa sebagaii kerangka sampel, pemberiian nomor iidentiitas 

pada setiiap anggota popuilasii, kemuidiian penentuian responden diilakuikan secara acak 

mengguinakan apliikasii random nuimber generator hiingga juimlah sampel yang diiperluikan 

terpenuihii. 

Fokuis peneliitiian diiarahkan pada duia variiabel, yaiitui buidaya gotong royong sebagai i 

variiabel iindependen (X) dan siikap tangguing jawab sebagaii variiabel dependen (Y). Iinformasii 

mengenaii keduia variiabel diiperoleh melaluiii angket tertuituip yang diisuisuin mengguinakan skala 

Liikert liima kategorii. Pernyataan posiitiif diiberii skor muilaii darii 5 (Sangat Setuijui) hiingga 1 

(Sangat Tiidak Setuijui), sedangkan pemberiian skor pada pernyataan negatiif diilakuikan dengan 

uiruitan sebaliiknya. Penyuisuinan iinstruimen buidaya gotong royong mengacui pada diimensii kerja 

sama, tolong-menolong, partiisiipasii aktiif, soliidariitas, kepeduiliian terhadap sesama, serta 

tangguing jawab dalam kelompok. Adapuin iinstruimen siikap tangguing jawab diikembangkan 

berdasarkan iindiikator pelaksanaan tuigas dan kewajiiban, kediisiipliinan, komiitmen terhadap 

tuigas, kemandiiriian, serta kesiiapan meneriima konsekuiensii atas tiindakan yang diilakuikan. 

Sebeluim diiguinakan pada responden peneliitiian, keduia iinstruimen terlebiih dahuilui melaluiii 

tahap penguijiian kepada kelompok siiswa dii luiar sampel uitama. Kelayakan setiiap buiti ir 
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diievaluiasii mengguinakan korelasii Pearson Produict Moment antara skor buitiir dan skor total, 

dengan ketentuian bahwa niilaii rhiituing haruis melebiihii rtabel pada taraf siigniifiikansii 5%. 

Iinstruimen buidaya gotong royong yang semuila terdiirii atas 45 pernyataan menghasiilkan 41 buitiir 

yang memenuihii kriiteriia valiidiitas, sedangkan darii 50 pernyataan pada iinstruimen siikap tangguing 

jawab diiperoleh 45 buitiir yang diinyatakan valiid. Buitiir yang tiidak memenuihii persyaratan tiidak 

diisertakan pada tahap penguimpuilan data. Konsiistensii iinternal iinstruimen selanjuitnya diiperiiksa 

melaluiii koefiisiien Cronbach Alpha. Niilaii sebesar 0,950 pada iinstruimen buidaya gotong royong 

dan 0,963 pada iinstruimen siikap tangguing jawab menuinjuikkan tiingkat reliiabiiliitas yang sangat 

tiinggii karena keduianya berada dii atas batas miiniimuim 0,70, sehiingga layak diiguinakan sebagaii 

alat penguimpuilan data. 

Penguimpuilan data diilakuikan setelah seluiruih iinstruimen diinyatakan memenuihii 

persyaratan kuialiitas. Rangkaiian kegiiatan peneliitiian meliipuitii penyuisuinan iinstruimen, 

pelaksanaan uijii coba, penyebaran angket kepada responden terpiiliih, penguimpuilan data, 

pengolahan data, hiingga analiisiis statiistiik. Seluiruih proses analiisiis diilakuikan mengguinakan IiBM 

SPSS Statiistiics versii 22. Gambaran karakteriistiik data terlebiih dahuilui diisajiikan melaluiii statiistiik 

deskriiptiif, kemuidiian diilanjuitkan dengan analiisiis iinferensiial. Sebeluim menguijii huibuingan 

antarvariiabel, data diiperiiksa melaluiii uijii normaliitas Kolmogorov–Smiirnov dengan ketentuian 

niilaii siigniifiikansii lebiih besar darii 0,05 menuinjuikkan diistriibuisii normal. Huibuingan liinear antara 

buidaya gotong royong dan siikap tangguing jawab selanjuitnya diievaluiasii melaluiii uijii liineariitas, 

dengan kriiteriia niilaii siigniifiikansii pada Deviiatiion from Liineariity melebiihii 0,05. Setelah keduia 

prasyarat tersebuit terpenuihii, huibuingan keduia variiabel diianaliisiis mengguinakan korelasi i 

Pearson Produict Moment pada taraf siigniifiikansii 0,05. Kepuituisan penguijiian diidasarkan pada 

perbandiingan niilaii siigniifiikansii dengan α = 0,05, sedangkan iinterpretasii kekuiatan koefiisiien 

korelasii mengacui pada kategorii 0,00–0,199 (sangat rendah), 0,20–0,399 (rendah), 0,40–0,599 

(sedang), 0,60–0,799 (kuiat), dan 0,80–1,000 (sangat kuiat). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Analiisiis data diiawalii dengan menggambarkan karakteriistiik respons yang diiberiikan oleh 

seluiruih responden sebeluim huibuingan antarkonstruik diiuijii secara statiistiik. Langkah iinii bertuijuian 

uintuik memperoleh pemahaman mengenaii kecenderuingan skor yang terbentuik pada masiing-

masiing variiabel sekaliiguis memastiikan bahwa data memiiliikii karakteriistiik yang memadaii uintuik 

diianaliisiis lebiih lanjuit. Riingkasan statiistiik deskriiptiif yang meliipuitii niilaii rata-rata, mediian, 

moduis, siimpangan bakui, serta rentang skor diisajiikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel Mean Median Modus Std. deviasi Max Min 

Buidaya Gotong Royong  183,03 185 180 9,439 200 56 

Siikap Tangguing Jawab  201,94 202 195 9,027 219 176 

Tabel 1 menuijuikkan bahwa pola sebaran skor memperliihatkan kecenderuingan yang 

relatiif stabiil pada keduia variiabel. Niilaii rata-rata buidaya gotong royong mencapaii 183,03 

dengan mediian 185 dan moduis 180, sedangkan siimpangan bakuinya sebesar 9,439. Skor 

tertiinggii berada pada angka 200 dan skor terendah 156. Pada siikap tangguing jawab, rata-rata 

sebesar 201,94 diisertaii mediian 202 dan moduis 195, dengan standar deviiasii 9,027. Rentang skor 

berkiisar antara 176 hiingga 219. Kedekatan antara niilaii mean, mediian, dan moduis pada keduia 

variiabel memperliihatkan bahwa diistriibuisii jawaban responden terkonsentrasii pada kiisaran 

tertentui tanpa penyiimpangan yang mencolok. Kondiisii tersebuit menuinjuikkan adanya 
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konsiistensii respons sehiingga data memberiikan dasar yang memadaii uintuik memasuikii tahap 

analiisiis iinferensiial. Sebeluim huibuingan antarvariiabel diianaliisiis mengguinakan statiistiik 

parametriik, kelayakan data terlebiih dahuilui diievaluiasii melaluiii penguijiian asuimsii. Tahap iini i 

diimaksuidkan uintuik memastiikan bahwa karakteriistiik data telah memenuihii persyaratan yang 

diiperluikan sehiingga iinterpretasii hasiil korelasii dapat diilakuikan secara tepat. Penguijiian meliipuitii 

normaliitas diistriibuisii resiiduial dan liineariitas huibuingan antarvariiabel. Hasiil uijii normaliitas pada 

keduia variiabel peneliitiian diisajiikan pada tabel 2 beriikuit. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Uinstandardiized Resiiduial 

N 99 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviiatiion 2,48936266 

Most Extreme 

Diifferences 

Absoluite ,082 

Posiitiive ,064 

Negatiive -,082 

Test Statiistiic ,082 

Asymp. Siig. (2-taiiled) .096c 

Hasiil uijii normaliitas yang diisajiikan pada Tabel 2, mengguinakan One Sample 

Kolmogorov-Smiirnov Test menuinjuikkan bahwa diiperoleh niilaii Asymp. Siig. (2-taiiled) sebesar 

0,096. Niilaii siigniifiikansii tersebuit lebiih besar darii 0,05 (0,096 > 0,05), sehiingga data peneliitiian 

diinyatakan berdiistriibuisii normal. Hasiil tersebuit menuinjuikkan bahwa resiiduial data telah 

memenuihii asuimsii normaliitas. Dengan demiikiian, data pada variiabel buidaya gotong royong dan 

siikap tangguing jawab layak diiguinakan dalam analiisiis statiistiik parametriik. Terpenuihiinya 

asuimsii normaliitas menuinjuikkan bahwa data peneliitiian telah memenuihii salah satui syarat yang 

diiperluikan uintuik melakuikan penguijiian hiipotesiis mengguinakan korelasii Produict Moment. 

Dengan demiikiian, data dapat diiguinakan uintuik analiisiis lebiih lanjuit. Selanjuitnya, diilakuikan uijii 

liineariitas uintuik mengetahuiii apakah terdapat huibuingan yang liinear antara variiabel buidaya 

gotong royong dan siikap tangguing jawab. Hasiil uijii liineariitas diisajiikan pada tabel beriikuit. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  Suim of 

Squiares 

df Mean 

Squiare 

F Siig. 

Siikap 

Tangguing 

Jawab * 

Buidaya 

Gotong 

Royong 

Between 

Grouips 

(Combiined) 7642,153 34 224,769 41,880 ,000 

Liineariity 7378,338 1 7378,338 1374,779 ,000 

Deviiatiion 

from 

Liineariity 

263,815 33 7,994 1,490 ,086 

Wiithiin Grouips 343,483 64 5,367 
  

Total 7985,636 98 
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 Berdasarkan hasiil uijii liineariitas pada Tabel 3, kecenderuingan huibuingan liinear tampak 

jelas darii niilaii siigniifiikansii pada komponen Liineariity sebesar 0,000, sedangkan Deviiatiion from 

Liineariity memperoleh niilaii 0,086. Kombiinasii keduia niilaii tersebuit mengiindiikasiikan bahwa 

huibuingan yang terbentuik mengiikuitii pola liinear dan tiidak memperliihatkan penyiimpangan yang 

berartii darii gariis liinear. Dengan demiikiian, peruibahan skor pada buidaya gotong royong 

berlangsuing searah dengan peruibahan skor siikap tangguing jawab dalam pola yang konsiisten. 

Terpenuihiinya asuimsii liineariitas memperkuiat kelayakan data uintuik diianaliisiis lebiih lanjuit 

mengguinakan uijii korelasii. Tahap beriikuitnya diifokuiskan pada penguijiian hiipotesiis uintuik 

meliihat kekuiatan huibuingan antara keduia variiabel. Analiisiis diilakuikan mengguinakan korelasi i 

Pearson Produict Moment setelah seluiruih prasyarat statiistiik diinyatakan terpenuihii. Riingkasan 

hasiil penguijiian diisajiikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Product Moment 

Correlations 
 

Buidaya Gotong Royong Siikap Tangguing Jawab 

Buidaya Gotong 

Royong 

Pearson 

Correlatiion 

1 .961** 

Siig. (2-taiiled) 
 

,000 

N 99 99 

Siikap Tangguing 

Jawab 

Pearson 

Correlatiion 

.961** 1 

Siig. (2-taiiled) ,000 
 

N 99 99 

 Berdasarkan Tabel 4, huibuingan antara keduia variiabel tampak sangat kuiat dengan 

koefiisiien korelasii sebesar 0,961. Niilaii siigniifiikansii 0,000 yang berada dii bawah taraf kesalahan 

0,05 memperliihatkan bahwa huibuingan tersebuit tiidak terjadii secara kebetuilan, melaiinkan 

memiiliikii makna statiistiik. Koefiisiien yang berniilaii posiitiif menuinjuikkan kecenderuingan 

peruibahan yang searah, sehiingga peniingkatan buidaya gotong royong diiiikuitii oleh peniingkatan 

siikap tangguing jawab siiswa. Berdasarkan kategorii iinterpretasii koefiisiien korelasii, niilaii tersebuit 

termasuik dalam tiingkat huibuingan sangat kuiat. Temuian iinii memberiikan dasar empiiriis uintuik 

meneriima hiipotesiis peneliitiian yang menyatakan adanya huibuingan antara buidaya gotong 

royong dan siikap tangguing jawab pada siiswa kelas X SMA Negerii 1 Tuiban. Selaiin 

mengiidentiifiikasii arah dan kekuiatan huibuingan, analiisiis juiga diiarahkan uintuik memperkiirakan 

besarnya suimbangan variiabel iindependen terhadap variiabel dependen. Riingkasan hasiil 

koefiisiien determiinasii diitampiilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Squiare Adjuisted R 

Squiare 

Std. Error of 

the Estiimate 

1 .961a ,924 ,923 2,502 

 Sebagaiimana yang diituinjuikkan pada Tabel 5, diiketahuiii bahwa Niilaii R Squiare sebesar 

0,924 memperliihatkan bahwa 92,4% variiasii pada siikap tangguing jawab dapat diijelaskan oleh 

buidaya gotong royong. Dengan demiikiian, hanya 7,6% variiasii yang berkaiitan dengan faktor laiin 

dii luiar ruiang liingkuip peneliitiian iinii, sepertii pola asuih orang tuia, liingkuingan keluiarga, pengaruih 

teman sebaya, pengalaman priibadii, motiivasii belajar, buidaya sekolah, mauipuin faktor sosiial 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.12039


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.12039  

1966  

laiinnya. Besarnya koefiisiien determiinasii tersebuit mengiindiikasiikan bahwa buidaya gotong 

royong memiiliikii kontriibuisii yang sangat domiinan terhadap pembentuikan siikap tangguing jawab 

siiswa. Temuian iinii sekaliiguis menegaskan bahwa pembiiasaan niilaii-niilaii gotong royong dii 

liingkuingan sekolah meruipakan salah satui uinsuir yang relevan dalam uipaya memperkuiat 

pendiidiikan karakter peserta diidiik. 

 

Pembahasan  

Huibuingan yang sangat kuiat antara buidaya gotong royong dan siikap tangguing jawab 

pada siiswa kelas X SMA Negerii 1 Tuiban tiidak hanya merefleksiikan keterkaiitan statiistiik 

antarvariiabel, tetapii juiga memperliihatkan bagaiimana pengalaman sosiial yang berlangsuing 

secara beruilang dii liingkuingan sekolah dapat membentuik karakter peserta diidiik. Sebeluim 

huibuingan tersebuit diiiinterpretasiikan, data terlebiih dahuilui memenuihii seluiruih persyaratan 

analiisiis melaluiii uijii normaliitas dan uijii liineariitas. Terpenuihiinya keduia asuimsii tersebuit 

memberiikan landasan yang memadaii bagii pengguinaan korelasii Pearson Produict Moment, 

sehiingga iinterpretasii terhadap huibuingan yang diiperoleh dapat diilakuikan secara lebiih 

meyakiinkan. 

Korelasii sebesar 0,961 dengan tiingkat siigniifiikansii 0,000 (<0,05) menuinjuikkan bahwa 

peniingkatan buidaya gotong royong berjalan seiiriing dengan meniingkatnya siikap tangguing 

jawab siiswa. Besarnya koefiisiien tersebuit mengiindiikasiikan bahwa keduia aspek berkembang 

secara saliing menguiatkan dalam kehiiduipan sekolah. Temuian iinii memperliihatkan bahwa 

tangguing jawab tiidak tuimbuih sebagaii karakter yang berdiirii sendiirii, melaiinkan berkembang 

melaluiii iinteraksii sosiial yang memberii ruiang bagii peserta diidiik uintuik menjalankan peran, 

memenuihii kewajiiban, dan merasakan konsekuiensii darii setiiap tiindakan yang diilakuikan. Dengan 

kata laiin, kebiiasaan bekerja bersama memuingkiinkan siiswa memahamii bahwa keberhasiilan 

kelompok bergantuing pada kontriibuisii setiiap anggotanya. Pola tersebuit sejalan dengan temuian 

Nawawii et al. (2024) yang menjelaskan bahwa karakter gotong royong berkontriibuisii terhadap 

terbentuiknya iintegriitas sekaliiguis memperkuiat rasa tangguing jawab melaluiii keterliibatan aktiif 

dalam berbagaii aktiiviitas sekolah. 

Makna huibuingan tersebuit menjadii lebiih jelas ketiika diikaiitkan dengan praktiik 

pembelajaran yang berlangsuing dii SMA Negerii 1 Tuiban. Program Adiiwiiyata, piiket kelas, kerja 

baktii, diiskuisii kelompok, serta berbagaii aktiiviitas kolaboratiif buikan sekadar kegiiatan ruitiin yang 

haruis diiselesaiikan, melaiinkan menjadii ruiang belajar sosiial tempat siiswa berlatiih mengambiil 

peran dan menyelesaiikan tangguing jawab yang diipercayakan kepada mereka. Dalam siituiasii 

sepertii iinii, pengalaman belajar tiidak hanya diiperoleh melaluiii iinteraksii dengan materii pelajaran, 

tetapii juiga melaluiii proses bekerja sama, bernegosiiasii, dan menyelesaiikan persoalan bersama. 

Ketiika setiiap anggota kelompok menjalankan tuigasnya secara konsiisten, keberhasiilan 

kelompok menjadii pengalaman kolektiif yang memperkuiat kesadaran bahwa tangguing jawab 

iindiiviidui memiiliikii dampak langsuing terhadap orang laiin. Sebaliiknya, kelalaiian salah satui 

anggota segera diirasakan oleh seluiruih kelompok sehiingga siiswa belajar memahami i 

konsekuiensii darii tiindakannya secara nyata. Kondiisii tersebuit memperliihatkan bahwa buidaya 

gotong royong menyediiakan pengalaman auitentiik yang suiliit diiperoleh melaluiii penyampaiian 

materii karakter secara teoriitiis. Temuian iinii selaras dengan Hendra dan Hasanah (2024), yang 

menuinjuikkan bahwa pembiiasaan melaluiii berbagaii aktiiviitas sekolah meruipakan mediia yang 

efektiif uintuik memperkuiat diisiipliin, gotong royong, dan tangguing jawab peserta diidiik. 

Diinamiika tersebuit sekaliiguis memperliihatkan bahwa gotong royong memiiliikii fuingsii 

yang lebiih luias dariipada sekadar aktiiviitas kolaboratiif. Melaluiii iinteraksii yang berlangsuing 

dalam kelompok, peserta diidiik belajar menyeiimbangkan hak dan kewajiiban, menghargai i 
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kontriibuisii orang laiin, serta memahamii bahwa pencapaiian bersama hanya dapat diiraiih apabiila 

setiiap anggota melaksanakan tangguing jawabnya. Pengalaman semacam iinii mendorong 

terbentuiknya kesadaran yang bersiifat iintriinsiik, karena siiswa mengalamii secara langsuing 

huibuingan antara tiindakan priibadii dan keberhasiilan kelompok. Oleh sebab iitui, tangguing jawab 

berkembang buikan karena adanya tekanan ataui pengawasan, melaiinkan karena muincuilnya 

pemahaman bahwa setiiap iindiiviidui memiiliikii peran yang tiidak dapat diigantiikan oleh orang laiin. 

Iinterpretasii tersebuit sejalan dengan pandangan Aryaniingsiih et al. (2024), yang menegaskan 

bahwa gotong royong dalam pendiidiikan tiidak hanya merepresentasiikan kerja sama, tetapii juiga 

menjadii sarana uintuik membanguin rasa saliing menghormatii, komiitmen terhadap kelompok, dan 

tangguing jawab sosiial. 

Temuian peneliitiian iinii juiga memperoleh penjelasan yang kuiat melaluiii teorii pendiidiikan 

karakter yang diikemuikakan oleh Liickona (2012). Proses pembentuikan karakter berlangsuing 

melaluiii keterpaduian moral knowiing, moral feeliing, dan moral actiion, sehiingga niilaii tangguing 

jawab tiidak berhentii pada tahap pemahaman kogniitiif. Dalam konteks peneliitiian iinii, buidaya 

gotong royong menyediiakan kesempatan bagii ketiiga diimensii tersebuit uintuik berkembang secara 

bersamaan. Siiswa terlebiih dahuilui memahamii pentiingnya menjalankan kewajiiban dalam 

kelompok, kemuidiian membanguin kepeduiliian terhadap anggota laiin, dan akhiirnya 

menerjemahkan pemahaman tersebuit ke dalam tiindakan nyata yang diilakuikan secara beruilang. 

Penguilangan pengalaman tersebuit memuingkiinkan tangguing jawab berkembang menjadi i 

kebiiasaan yang melekat dalam periilakui seharii-harii. Penjelasan iinii diiperkuiat oleh Aguistiin et al. 

(2025), yang menyatakan bahwa iinternaliisasii niilaii gotong royong melaluiii pendiidiikan karakter 

mampui membanguin soliidariitas sosiial sekaliiguis menuimbuihkan kebiiasaan posiitiif yang 

beroriientasii pada tangguing jawab bersama. 

Makna gotong royong yang muincuil dalam peneliitiian iinii juiga dapat diipahamii melaluii i 

perspektiif Koentjaraniingrat yang memandangnya sebagaii bentuik kerja sama sosiial yang 

bertuimpui pada semangat kebersamaan, saliing membantui, soliidariitas, serta kepeduiliian terhadap 

kepentiingan kolektiif. Dalam konteks sekolah, niilaii-niilaii tersebuit tiidak berhentii sebagaii konsep 

buidaya, tetapii menjadii pengalaman yang diihayatii melaluiii berbagaii aktiiviitas kesehariian. Ketiika 

siiswa terliibat dalam penyelesaiian tuigas bersama, mereka secara bertahap memahamii bahwa 

keberhasiilan kelompok meruipakan akuimuilasii darii tangguing jawab setiiap iindiiviidui. Proses 

tersebuit membanguin kesadaran bahwa menjalankan kewajiiban buikan hanya uintuik memenuihii 

tuintuitan priibadii, melaiinkan juiga sebagaii bentuik komiitmen terhadap kepentiingan bersama. 

Dengan demiikiian, gotong royong berfuingsii sebagaii mediia yang menghuibuingkan niilai i 

kebersamaan dengan praktiik tangguing jawab dalam kehiiduipan sekolah. 

Iinterpretasii tersebuit semakiin relevan apabiila diikaiitkan dengan karakteriistiik 

perkembangan peserta diidiik pada jenjang sekolah menengah atas. Masa remaja meruipakan 

periiode ketiika iindiiviidui muilaii membanguin iidentiitas sosiial, memperluias huibuingan dengan 

teman sebaya, serta belajar menempatkan diirii dalam berbagaii peran dii liingkuingan sekiitarnya. 

Pada fase iinii, iinteraksii sosiial memiiliikii pengaruih yang kuiat terhadap pembentuikan siikap dan 

periilakui. Oleh sebab iitui, sekolah yang menyediiakan ruiang kolaborasii melaluiii berbagaii aktiiviitas 

bersama memberiikan kesempatan kepada siiswa uintuik mengembangkan tangguing jawab secara 

lebiih nyata dariipada sekadar mempelajariinya sebagaii materii pembelajaran. Semakiin iintensi if 

keterliibatan mereka dalam aktiiviitas yang menuintuit kerja sama, semakiin besar peluiang 

berkembangnya kesadaran uintuik menjalankan kewajiiban secara konsiisten. Penjelasan tersebuit 

sejalan dengan Faradiisa et al. (2022), yang menuinjuikkan bahwa periilakui gotong royong 

diipengaruihii oleh diinamiika sosiial dan emosiional yang tuimbuih melaluiii iinteraksii posiitiif 

antarpeserta diidiik. 
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Apabiila diibandiingkan dengan berbagaii peneliitiian sebeluimnya, temuian peneliitiian iinii 

memperliihatkan konsiistensii yang kuiat sekaliiguis memperluias pemahaman mengenaii peran 

buidaya gotong royong dalam pendiidiikan karakter. Beragam stuidii menuinjuikkan bahwa 

pembentuikan tangguing jawab tiidak berlangsuing secara iinstan, melaiinkan berkembang melaluiii 

proses pembiiasaan yang teruis-meneruis dalam liingkuingan sekolah. Kegiiatan sepertii piiket kelas, 

kerja kelompok, kerja baktii, pembelajaran kooperatiif, mauipuin buidaya sekolah yang mendorong 

kolaborasii memberiikan kesempatan bagii siiswa uintuik mengalamii secara langsuing konsekuiensi i 

darii kerja sama dan pembagiian peran. Pola tersebuit telah diilaporkan oleh Hayatii dan Uitomo 

(2022), Muistaghfiiroh dan Liistyaniingsiih (2023), Suipriiadii et al. (2024), Priiyana et al. (2023), 

serta Buidiiono et al. (2022). Meskiipuin diilakuikan pada konteks yang berbeda, seluiruih peneliitiian 

tersebuit mengarah pada pemahaman yang sama bahwa karakter gotong royong berkembang 

melaluiii pengalaman sosiial yang beruilang, kemuidiian berdampak pada meniingkatnya diisiipliin, 

kepeduiliian, kerja sama, dan tangguing jawab peserta diidiik. Kesamaan arah temuian tersebuit 

memperkuiat iinterpretasii bahwa buidaya sekolah yang menempatkan kolaborasii sebagaii bagiian 

darii aktiiviitas seharii-harii memiiliikii kontriibuisii nyata terhadap penguiatan karakter. 

Huibuingan tersebuit juiga tampak selaras dengan hasiil peneliitiian Mariia dan Nuirfadiilah 

(2022) serta Romelah (2025), yang menempatkan iinteraksii kelompok sebagaii wahana 

pembelajaran sosiial. Dalam siituiasii kolaboratiif, siiswa tiidak hanya berbagii tuigas, tetapii juiga 

belajar menyelaraskan kepentiingan priibadii dengan tuijuian bersama, menghargaii pendapat 

anggota laiin, serta menyelesaiikan kewajiiban sesuiaii peran yang telah diisepakatii. Pengalaman 

semacam iinii memperliihatkan bahwa tangguing jawab berkembang melaluiii praktiik sosiial yang 

berlangsuing secara langsuing. Keberhasiilan kelompok akhiirnya diipahamii sebagaii hasiil 

kontriibuisii kolektiif, buikan sebagaii pencapaiian iindiiviidui tertentui. Perspektiif tersebuit 

memberiikan penjelasan mengapa huibuingan antara buidaya gotong royong dan tangguing jawab 

pada peneliitiian iinii muincuil dengan tiingkat keeratan yang sangat tiinggii. 

Peran liingkuingan sekolah dalam proses tersebuit tiidak dapat diipiisahkan darii keterliibatan 

guirui sebagaii pengelola pembelajaran. Suiasana kelas yang demokratiis, kesempatan uintuik 

berpartiisiipasii, dan pola iinteraksii yang menghargaii kerja sama memberiikan ruiang bagii peserta 

diidiik uintuik mengembangkan iiniisiiatiif sekaliiguis mempertangguingjawabkan tuigas yang 

diiteriimanya. Fariid dan Aziiz (2023) menjelaskan bahwa keterliibatan guirui dalam membanguin 

iikliim pembelajaran yang kolaboratiif berkontriibuisii terhadap berkembangnya tangguing jawab 

siiswa. Kondiisii iinii tampak selaras dengan praktiik yang diiterapkan dii SMA Negerii 1 Tuiban, di i 

mana guirui tiidak hanya berperan menyampaiikan materii, tetapii juiga menciiptakan berbagai i 

pengalaman belajar yang menuintuit partiisiipasii aktiif dan kerja sama antarsiiswa. Pola tersebuit 

semakiin memperkuiat pandangan Pangaliila dan Sakuira (2025) bahwa keberhasiilan pendiidiikan 

karakter tiidak bergantuing pada keberadaan program semata, melaiinkan pada konsiistensi i 

buidaya sekolah dan keteladanan yang teruis diihadiirkan dalam setiiap aktiiviitas pembelajaran. 

Kekuiatan huibuingan yang diitemuikan dalam peneliitiian iinii juiga memperoleh duikuingan 

darii karakteriistiik buidaya gotong royong iitui sendiirii. Khamiidah dan Fiirman (2022) menjelaskan 

bahwa kerja sama, tolong-menolong, soliidariitas, partiisiipasii aktiif, serta kepeduiliian sosiial 

meruipakan uinsuir-uinsuir yang saliing berkaiitan dalam proses pembentuikan karakter peserta 

diidiik. Uinsuir-uinsuir tersebuit tiidak hadiir sebagaii niilaii yang berdiirii sendiirii, melaiinkan saliing 

melengkapii dalam membentuik pola periilakui yang bertangguing jawab. Gambaran tersebuit 

tercermiin pada berbagaii aktiiviitas dii SMA Negerii 1 Tuiban, dii mana siiswa diibiiasakan uintuik 

bekerja bersama, berbagii peran, serta menyelesaiikan kewajiiban sesuiaii tangguing jawab masiing-

masiing. Melaluiii pengalaman tersebuit, niilaii gotong royong berkembang menjadii mekaniisme 

sosiial yang mendorong peserta diidiik uintuik tiidak hanya memiikiirkan kepentiingan priibadii, tetapi i 
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juiga mempertiimbangkan dampak tiindakannya terhadap kelompok. Pandangan tersebuit selaras 

dengan Nuirbaiitii dan Nuiryanto (2024), yang menegaskan bahwa perkembangan tangguing jawab 

meruipakan hasiil iinteraksii antara karakteriistiik iindiiviidui dan liingkuingan sosiial yang secara 

konsiisten memberiikan kesempatan uintuik menjalankan kewajiiban sekaliiguis memahamii 

konsekuiensii darii setiiap tiindakan. 

Kedekatan huibuingan antara keduia variiabel tiidak hanya tercermiin darii niilaii koefiisiien 

korelasii, tetapii juiga darii besarnya koefiisiien determiinasii yang mencapaii R Squiare sebesar 0,924. 

Niilaii tersebuit mengiindiikasiikan bahwa 92,4% variiasii siikap tangguing jawab dapat diijelaskan 

oleh buidaya gotong royong, sedangkan 7,6% siisanya diipengaruihii oleh faktor laiin dii luiar 

cakuipan peneliitiian, sepertii liingkuingan keluiarga, pola asuih orang tuia, pengaruih teman sebaya, 

pengalaman priibadii, mauipuin kondiisii sosiial laiinnya. Besarnya kontriibuisii tersebuit 

memperliihatkan bahwa buidaya gotong royong memiiliikii posiisii yang sangat domiinan dalam 

konteks peneliitiian iinii. Meskiipuin demiikiian, temuian tersebuit tiidak berartii bahwa faktor-faktor 

laiin kehiilangan perannya, melaiinkan menuinjuikkan bahwa liingkuingan sekolah yang secara 

konsiisten menghiiduipkan praktiik gotong royong mampui menjadii konteks yang sangat kuiat 

dalam menduikuing berkembangnya tangguing jawab peserta diidiik. 

Besarnya niilaii kontriibuisii tersebuit juiga memberiikan gambaran bahwa gotong royong dii 

SMA Negerii 1 Tuiban telah berkembang melampauiii sekadar rangkaiian kegiiatan ruitiin. Program 

Adiiwiiyata, pembagiian sektor kebersiihan, kerja kelompok, kegiiatan kolaboratiif, dan berbagai i 

bentuik pembiiasaan laiinnya membentuik sebuiah buidaya sekolah yang memuingkiinkan siiswa 

mempraktiikkan niilaii kerja sama, kepeduiliian sosiial, dan tangguing jawab secara 

berkesiinambuingan. Ketiika pengalaman tersebuit berlangsuing secara konsiisten, niilaii-niilaii yang 

semuila diipelajarii beruibah menjadii kebiiasaan yang kemuidiian tercermiin dalam periilakui seharii-

harii. Dengan demiikiian, pembentuikan karakter tiidak hanya berlangsuing melaluiii proses 

pembelajaran dii dalam kelas, tetapii juiga melaluiii iinteraksii sosiial yang teruis beruilang dalam 

kehiiduipan sekolah. Iinterpretasii iinii memperkuiat temuian Wiidayat et al. (2025), yang 

menuinjuikkan bahwa pembiiasaan kerja sama secara berkelanjuitan meruipakan strategii yang 

efektiif uintuik mengembangkan karakter gotong royong dan tangguing jawab pada berbagai i 

jenjang pendiidiikan. 

Secara keseluiruihan, hasiil peneliitiian iinii memperliihatkan bahwa buidaya gotong royong 

memiiliikii peran yang sangat kuiat dalam menduikuing pembentuikan siikap tangguing jawab peserta 

diidiik. Penguiatan karakter tiidak hanya bergantuing pada penyampaiian niilaii-niilaii moral secara 

konseptuial, tetapii lebiih diitentuikan oleh tersediianya liingkuingan yang memuingkiinkan siiswa 

mengalamii, mempraktiikkan, dan menguilang periilakui tersebuit dalam aktiiviitas seharii-harii. Oleh 

karena iitui, keberlanjuitan program-program sekolah yang mendorong kolaborasii, partiisiipasi i 

aktiif, kepeduiliian sosiial, dan tangguing jawab bersama menjadii aspek yang perlui teruis 

diipertahankan. Melaluiii pembiiasaan yang diilakuikan secara konsiisten, buidaya gotong royong 

berpotensii menjadii fondasii yang kokoh bagii pengembangan karakter peserta diidiik, baiik dalam 

kehiiduipan sekolah mauipuin ketiika mereka beriinteraksii dii tengah masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Buidaya gotong royong terbuiktii memiiliikii keterkaiitan yang sangat kuiat dengan 

berkembangnya siikap tangguing jawab pada siiswa kelas X SMA Negerii 1 Tuiban. Temuian iini i 

memperliihatkan bahwa karakter tiidak tuimbuih semata-mata melaluiii penyampaiian niilaii dalam 

proses pembelajaran, melaiinkan berkembang melaluiii pengalaman sosiial yang memuingkiinkan 

peserta diidiik menjalankan peran, memenuihii kewajiiban, serta beriinteraksii secara aktiif dengan 

liingkuingan sekiitarnya. Ketiika praktiik gotong royong menjadii bagiian darii kehiiduipan sekolah, 
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siiswa memperoleh ruiang uintuik membanguin kesadaran bahwa keberhasiilan bersama 

bergantuing pada kontriibuisii setiiap iindiiviidui. Kondiisii tersebuit menjadiikan tangguing jawab 

sebagaii kebiiasaan yang terbentuik melaluiii pengalaman nyata, buikan sekadar pemahaman 

konseptuial. 

Makna praktiis darii temuian iinii menegaskan pentiingnya menjadiikan buidaya gotong 

royong sebagaii fondasii dalam pelaksanaan pendiidiikan karakter dii sekolah. Berbagaii aktiiviitas 

kolaboratiif, sepertii kerja kelompok, piiket kelas, kerja baktii, program Adiiwiiyata, mauipuin 

kegiiatan sosiial laiinnya, perlui diirancang secara berkelanjuitan agar mampui menghadiirkan 

pengalaman belajar yang mendorong tuimbuihnya kepeduiliian, partiisiipasii aktiif, dan tangguing 

jawab. Dengan demiikiian, sekolah tiidak hanya berfuingsii sebagaii tempat transfer pengetahuian, 

tetapii juiga sebagaii ruiang pembentuikan karakter melaluiii buidaya yang hiiduip dalam kesehariian 

warga sekolah. 

Kajiian iinii sekaliiguis membuika peluiang uintuik memperluias peneliitiian mengenaii peran 

buidaya gotong royong pada diimensii karakter laiinnya, sepertii diisiipliin, iintegriitas, 

kepemiimpiinan, dan kepeduiliian sosiial, baiik pada jenjang pendiidiikan mauipuin konteks sekolah 

yang berbeda. Pendekatan longiituidiinal ataui miixed methods juiga layak diipertiimbangkan agar 

diinamiika iinternaliisasii niilaii gotong royong dapat diipahamii secara lebiih uituih. Dii sampiing iitui, 

keterliibatan faktor laiin, sepertii liingkuingan keluiarga, pola asuih orang tuia, teman sebaya, buidaya 

sekolah, serta iikliim pembelajaran, perlui diikajii lebiih lanjuit sehiingga diiperoleh pemahaman yang 

lebiih komprehensiif mengenaii berbagaii uinsuir yang membentuik siikap tangguing jawab peserta 

diidiik. 
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